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Abstrak Kota Tangerang sebagai bagian dari wilayah metropolitan Jakarta telah menyebabkan peningkatan
permintaan akan lahan permukiman. Pertumbuhan populasi yang cepat, memicu ekspansi perkotaan yang
signifikan dan meningkatkan tekanan terhadap ketersediaan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis spasial terhadap tingkat kesesuaian lahan permukiman berdasarkan kemiringan tanah di Kota
Tangerang. Dengan memanfaatkan data Sistem Informasi Geografis dan teknik analisis Weighted Overlay,
penelitian ini mengintegrasikan informasi tentang kemiringan tanah dan klasifikasi tutupan lahan untuk
mengidentifikasi area-area yang paling sesuai untuk pengembangan permukiman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar wilayah Kota Tangerang memiliki potensi untuk pengembangan permukiman, dengan
sebagian besar area tergolong sangat sesuai dan sesuai. Namun, terdapat juga 2 kecamatan yang memiliki area
yang kurang sesuai dan tidak sesuai, seperti pada Kecamatan Benda dengan area kurang sesuai sebesar 0.198
km? dan area tidak sesuai sebesar 0.010 km? Kemudian, Kecamatan Pinang dengan area kurang sesuai sebesar
0.033 km? dan area tidak sesuai sebesar 0.002 km?. Hasil analisis ini memberikan wawasan yang berharga bagi
perencanaan tata ruang permukiman Kota Tangerang, dengan menyoroti pentingnya mempertimbangkan
faktor kemiringan tanah dalam pengembangan perkotaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan landasan bagi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengelola penggunaan lahan dan
pengembangan wilayah Kota Tangerang untuk masa depan yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci: analisis spasial, kemiringan tanah, kesesuaian lahan, permukiman

Abstract Tangerang City as part of the Jakarta metropolitan area has led to increased demand for residential land. The fast
population growth has triggered significant urban expansion and increased pressure on land availability. This research aims to
conduct a spatial analysis of the level of land suitability for settlements based on land slope in Tangerang City. By utilising
Geographic Information System data and Weighted Overlay analysis technique, this research integrates information on land slope

and land cover classification to identify the most suitable areas for settlement development. The results show that most areas of
Tangerang City have potential for residential development, with most areas classified as highly suitable and suitable. However, there
are also 2 sub-districts that have less suitable and unsuitable areas, such as in Kecamatan Benda with a less suitable area of 0.198

kni? and an unsuitable area of 0.010 kni?. Then, Kecamatan Pinang with a less suitable area of 0.033 kw® and an unsuitable

area of 0.002 kni2. The results of this analysis provide valuable insights for the spatial planning of settlements in Tangerang City,

by highlighting the importance of considering the land slope factor in sustainable nrban development. As such, this research provides
a foundation for better decision-making in managing land use and regional development of Tangerang City for a more sustainable

Sutnre.

Keywords: spatial analysis, land slope, land suitability, settlement

PENDAHULUAN

Perkembangan pesat Kota Tangerang sebagai bagian dari wilayah metropolitan Jakarta telah
menyebabkan peningkatan permintaan akan lahan permukiman (Hudalah e @/, 2013). Urbanisasi dan
migrasi ke kota-kota besar telah menyebabkan pertumbuhan populasi yang cepat, memicu ekspansi
perkotaan yang signifikan dan meningkatkan permintaan akan lahan di area perkotaan (Angel ez a/., 2005).
Dengan meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk kehidupan, terdapat tuntutan untuk memperluas
daerah permukiman. Hal ini mengakibatkan perlunya pemekaran wilayah perkotaan ke daerah sekitarnya
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secara dinamis. Tujuannya adalah untuk mengakomodasi peningkatan kebutuhan penggunaan ruang yang
optimal, berdaya guna, selaras dengan lingkungan dan berkelanjutan (Rakuasa e a/., 2022).

Urbanisasi sebagai hasil dari meningkatnya kebutuhan manusia akan lahan, memiliki dampak
signifikan terhadap perubahan penggunaan lahan serta tutupan lahan di wilayah perkotaan (Zheng ez al.,
2021). Dengan pertumbuhan populasi jumlah penduduk, serta meningkatnya aktivitas manusia pada
berbagai sektor, seperti sektor sosial dan ekonomi, yang menyebabkan peningkatan permintaan terhadap
sumber daya lahan. Namun, ketersediaan lahan tetap sama, yang akhirnya mengarah pada alih fungsi lahan
dan potensi kerusakan lingkungan di masa mendatang (He e# /., 2018; Utami e/ al., 2019).

Gupta dan Bharat (2022) menyatakan peningkatan kebutuhan lahan oleh manusia disebabkan oleh
pertumbuhan populasi yang tinggi dan pemerataan pembangunan. Hal ini menciptakan persaingan yang
meningkat dalam penggunaan lahan yang tersedia. Dalam menghadapi tantangan ini, perencanaan tata
ruang yang berkelanjutan menjadi sangat penting untuk memastikan penggunaan lahan yang efisien,
aman, dan berkelanjutan (Tan ez al, 2015). Prasetya dan Wibowo (2024) juga menyatakan semakin
bertambahnya waktu, kebutuhan lahan untuk permukiman juga semakin bertambah.

Stokes ez al., (2019) menekankan pentingnya memperhatikan potensi risiko bencana alam dalam
evaluasi kesesuaian lahan. Wilayah dengan kemiringan tanah yang ekstrim dapat menjadi rentan terhadap
longsor, erosi, dan banjir, yang dapat membahayakan keamanan dan keberlanjutan permukiman. Oleh
karena itu, dalam evaluasi kesesuaian lahan, perlu diperhatikan tidak hanya potensi untuk pengembangan
permukiman, tetapi juga potensi risiko bencana alam yang terkait dengan karakteristik topografi (Fell ez
al., 2008). Analisis kesesuaian lahan memainkan peran krusial dalam perencanaan penggunaan lahan.
Fenomena penggunaan lahan secara langsung terhubung dengan aktivitas manusia, yang dapat
menyebabkan perubahan dalam tutupan lahan dan dampak lingkungan yang signifikan jika tidak dikelola
dengan baik (Ullah & Mansourian, 2016).

Analisis spasial tingkat kesesuaian lahan permukiman berdasarkan kemiringan tanah telah menjadi
fokus utama dalam perencanaan perkotaan di berbagai kota di Indonesia (Setiawan & Hartono, 2020).
Data spasial dan teknik analisis SIG (Sistem Informasi Geografis) dapat dipergunakan untuk
mengidentifikasi wilayah yang paling sesuai untuk pengembangan permukiman, serta untuk
mengidentifikasi potensi risiko yang terkait dengan kemiringan tanah yang ekstrim (Malczewski, 2004).
Menurut Liu e# al, (2018), analisis spasial berbasis SIG (Sistem Informasi Geografis) telah menjadi
pendekatan yang umum digunakan dalam evaluasi kesesuaian lahan permukiman. Dengan menggunakan
data spasial tentang karakteristik topografi, termasuk kemiringan tanah, dapat dilakukan identifikasi
wilayah-wilayah yang sesuai untuk pengembangan permukiman (Fernandez dan Lutz, 2010).

Stewart dan Warntz (2016) menunjukkan bahwa penggunaan SIG dalam analisis spasial
memungkinkan integrasi data berbagai sumber, seperti citra satelit, data penginderaan jauh untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang kondisi lahan. Dengan menggunakan teknologi
ini, informasi tentang kemiringan tanah dapat diintegrasikan dengan data lain seperti jenis tanah, vegetasi,
dan infrastruktur untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah yang paling sesuai untuk permukiman
(Fernandez & Lutz, 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis spasial
terhadap tingkat kesesuaian lahan permukiman berdasarkan kemiringan tanah di Kota Tangerang. Hasil
dari penelitian ini dapat memberikan pertimbangan serta masukan bagi perencanaan tata ruang
permukiman Kota Tangerang, dengan memberikan informasi pada tingkat kesesuaian lahan berdasarkan
kemiringan tanah. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dalam pengembangan
perkotaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan di Kota Tangerang.

METODE PENELITIAN
Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Tangerang (Gambar 1). Kota Tangerang adalah sebuah wilayah
perkotaan yang tetletak di Provinsi Banten, Indonesia yang betlokasi pada koordinat 7°10° 177 LS 106°

38°26” BT. Menurut situs resmi pemerintahan Kota Tangerang, kota ini mempunyai luas wilayah 178.35
km?* dengan jumlah penduduk sampai dengan tahun 2023 betjumlah 1.912.679 penduduk. Wilayah Kota
Tangerang terdapat 13 kecamatan dan 104 kelurahan.
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Gambar 1. Peta Administrasi Kota Tangerang
(Sumber: Rancangan Peneliti, 2024)

Penelitian ini akan melakukan kajian untuk mengetahui kawasan yang ideal maupun tidak sebagai
lahan permukiman dari aspek fisik kemiringan lereng. Selanjutnya akan dilakukan terhadap kawasan
permukiman eksisting. Lokasi wilayah Kota Tangerang dipilih karena wilayah ini merupakan wilayah
perbatasan dengan DKI Jakarta. Banyak penduduk yang bekerja di wilayah Jakarta, namun tinggal di area
perbatasan dengan wilayah tersebut, termasuk di wilayah Kota Tangerang (Hudalah ez 4/, 2010).

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup Peta Administrasi Kota Tangerang, Peta
Kemiringan Tanah dan Peta Tutupan Lahan Kota Tangerang pada tahun 2023. Peta Administrasi
didapatkan dari Badan Informasi Geospasial (BIG) kemudian peta tersebut dikategorikan per wilayah
kecamatan. Peta Kemiringan Tanah didapatkan dari data Digital Elevation Model Nasional DEMNAS) yang
bersumber dari BIG. Data kemiringan tersebut dipotong sesuai dengan lokasi wilayah penelitian. Data
kemiringan merupakan variabel utama yang digunakan dalam penentuan kesesuaian lahan permukiman
dalam penelitian ini. Data ketinggian yang berbasis raster tersebut dilakukan pengolahan untuk
menghasilkan peta kemiringan lereng di Kota Tangerang.

Peta Klasifikasi Tutupan Lahan Kota Tangerang dihasilkan dari data Citra Satelit Landsat-8 yang
diolah menggunakan metode supervised machine learning, dengan model klasifikasi Random Forest dan
diproses melalui Platform Google Earth Engine (GEE). Platform ini dapat digunakan untuk pemrosesan dan
analisis data citra satelit secara berbasis cloud computing (Moura et al., 2022). Pengolahan data citra satelit
Landsat-8 dilakukan menggunakan bahasa pemrograman JavaScript. Tahap awal melibatkan import data
citra satelit Landsat-8 dan penentuan batas wilayah administratif sesuai dengan area penelitian.
Selanjutnya, dilakukan proses filtering menggunakan metode cowud masking untuk menghapus
kemungkinan adanya awan yang dapat menutupi area penelitian. Citra dari satelit Landsat-8 yang
digunakan telah mengalami koreksi geometrik dan koreksi radiometrik sehingga tidak memerlukan
koreksi tambahan dalam penelitian ini. Langkah selanjutnya adalah pemotongan (C/ip) untuk memperoleh
area yang spesifik dan menjadi fokus dalam penelitian (Lihat Tabel 1).

Tabel 1. Jenis dan Sumber Data Penelitian

No Jenis Data Sumber Tahun
1 Peta Administrasi Kota Tangerang Pusat Pemetaan Batas Wilayah, BIG 2023
2 Peta Kemiringan Tanah DEMNAS, BIG 2023
3 Peta Klasifikasi Tutupan Lahan Kota Tangerang Citra Satelit Landsat-8 2023

Sumber: Rancangan Peneliti, 2024
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Analisis Data

Hasil pengolahan data kemudian dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan metode Weighted
Overlay (Tumpang Susun). Metode Weighted Overlay adalah salah satu teknik analisis spasial yang
menggunakan Geographic Information System (GIS) untuk menggabungkan beberapa peta yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian kerentanan (Chandra & Rima, 2013). Metode ini
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah multikriteria seperti pemilihan lokasi optimal atau
pemodelan kesesuaian. Dalam metode ini, bobot diberikan pada setiap faktor untuk menunjukkan tingkat
pentingnya dalam menentukan kesesuaian lokasi (Adininggar e a/., 2016). Selanjutnya, peta bobot dan
peta faktor digabungkan untuk menghasilkan peta kesesuaian yang menunjukkan daerah yang paling
cocok atau optimal untuk tujuan tertentu. Dalam analisis ini dilakukan proses weighted overlay dengan
menggunakan peta kemiringan tanah dengan peta klasifikasi tutupan lahan hanya berupa klasifikasi Lahan
Terbangun saja. Hasilnya diperoleh daerah yang sesuai atau tidak sesuai berdasarkan kemiringan tanah di
daerah tersebut. Berikut merupakan diagram alur penelitian (Gambar 2).

Pengumpulan Data

: ‘ !

Data DEMNAS Data Shapefile Administrasi
Kota Tangerang

Peta Klasifikasi Tutupan Lahan

Eksisting (Lahan Terbangun)
Kota Tangerang

| |
v

Overlay

Citra Landsat-8

Peta Kemiringan Tanah
Kota Tangerang

Peta Kesesuaian Lahan
Permukiman

I

Hasil dan Pembahasan

I

Kesimpulan

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian
(Sumber: Rancangan Peneliti, 2024)

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Kemiringan Tanah Kota Tangerang

Proses pembuatan peta Kemiringan Tanah Kota Tangerang dimulai dengan pengumpulan data
topografi yang melibatkan penggunaan peta topografi, citra satelit, atau data digital elevation model IDEM).
Data tersebut kemudian diproses untuk menghasilkan DEM, yang merupakan representasi digital dari
permukaan tanah. Selanjutnya, dilakukan perhitungan kemiringan tanah di setiap titik pada peta
menggunakan teknik analisis spasial yang sesuai. Hasil perhitungan ini kemudian diklasifikasikan
berdasarkan rentang kemiringan berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, yang kemudian disusun
dalam legenda peta untuk menjelaskan makna setiap kelas kemiringan tanah. Setelahnya, peta kemiringan
tanah Kota Tangerang dibuat menggunakan perangkat lunak GIS sehingga dapat menampilkan distribusi
spasial kemiringan tanah di wilayah Kota Tangerang.
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PETA KEMIRINGAN TANAH
KOTA TANGERANG
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Gambar 3. Peta Kemiringan Tanah Kota Tangerang
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024)

Hasil dari pembuatan peta kemiringan tanah, terdapat kelas kemiringan tanah yang dibagi menjadi
lima kelas, yaitu Datar, Landai, Agak Curam, Curam, dan Sangat Curam. Rentang kelas kemiringan tanah
mulai dari “Datar” untuk kemiringan 0-8%, “Landai” untuk kemiringan 8 - 15 %, “Agak Curam” untuk
kemiringan 15 - 25 %, “Curam” untuk kemiringan 25 - 45 %, hingga “Sangat Curam” untuk kemiringan
di atas 45% (Gambar 3).

Selain klasifikasi kemiringan tanah, diperoleh juga data luas dan persentase setiap kelas kemiringan
tanah di Kota Tangerang. Berdasarkan hasil peta yang diperoleh, Secara keseluruhan, area yang memiliki
kemiringan tanah datar merupakan yang terluas dengan luas sekitar 127.422 km?, atau sekitar 70.972 %
dari total wilayah Kota Tangerang. Diikuti oleh area dengan kemiringan tanah landai, yang mencakup luas
sekitar 42.726 km? atau sekitar 23.797 % dari total wilayah. Area dengan kemiringan yang agak curam
mencakup luas sekitar 8.206 km?, atau sekitar 4.571 % dari total wilayah. Kemudian, area dengan
kemiringan tanah curam memiliki luas sekitar 1.163 km? atau sekitar 0.648 % dari total wilayah.
Sedangkan area dengan kemiringan tanah sangat curam merupakan yang paling sedikit, hanya mencakup
luas sekitar 0.022 km?, atau sekitar 0.012 % dari total wilayah Kota Tangerang. Hasil pembuatan peta
kemiringan ini tentunya memberikan gambaran tentang distribusi luas wilayah Kota Tangerang
berdasarkan kelas kemiringan tanah, yang dapat digunakan untuk variabel pembuatan peta kesesuaian
lahan permukiman di Kota Tangerang (Tabel 2).

Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Tanah Kota Tangerang

Kelas Kemiringan Luas (Km?) Persentase

0-8% Datar 127.422 70.972
8-15% Landai 42.726 23.797
15-25% Agak Curam 8.206 4.571
25-45% Curam 1.163 0.648

> 45% Sangat Curam 0.022 0.012

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024.

Setiap kelas memiliki skor yang berkorelasi dengan tingkat kemiringan, dimana semakin curam
kemiringan tanahnya, semakin rendah skornya. Misalnya, kelas "Datar" diberi skor 5, sementara kelas
"Sangat Curam" hanya diberi skor 1. Hal ini menggambarkan bahwa tanah dengan kemiringan yang sangat
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curam dianggap kurang sesuai untuk pengembangan permukiman atau kegiatan lainnya. Dengan
demikian, tabel ini memberikan panduan yang berguna dalam mengevaluasi kesesuaian lahan berdasarkan
kemiringan tanah di Kota Tangerang (Tabel 3).

Tabel 3. Skor Kemiringan Tanah Kota Tangerang

Kelas Kemiringan Skor
0-8% Datar 5
8-15% Landai 4

15-25% Agak Curam 3
25-45% Curam 2
> 45 % Sangat Curam 1

Sumber: Permen PU 41/PRT/M/2007 dengan Modifikasi Pengolahan, 2024.

Klasifikasi Tutupan Lahan Eksisting Kota Tangerang

Pembuatan peta klasifikasi tutupan lahan eksisting menggunakan data citra satelit landsat-8. Pada
tahap pemrosesan citra landsat, penulis menggunakan platfornz GEE. Menurut Kumar & Muntaga (2019),
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa GEE merupakan platform clowud computing yang dibuat dan
dikembangkan oleh Google untuk menganalisis data geospasial serta memonitor lingkungan dengan skala
yang luas. Pada tahapan ini, penulis mengolah data citra satelit Landsat-8 pada tahun 2023 (Gambar 4).

PETA KLASIFIKASI TUTUPAN LAHAN PETA KLASIFIKASI TUTUPAN LAHAN
KOTA TANGERANG LAHAN TERBANGUN KOTA TANGERANG
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Gambar 4. Peta Klasifikasi Tutupan Lahan Kota Tangerang
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024)

Berdasarkan supervised machine learning, dengan model klasifikasi Random Forest dihasilkan 4 klasifikasi
tutupan lahan diantaranya, Badan Air dengan luas area sebesar 2.592 km?* dengan persentase 1.429 %,
Vegetasi dengan luas area 46.715 km? dengan persentase 25.754 %, Lahan terbuka dengan luas area 52.237
km? dengan persentase 28.798 % dan Lahan Terbangun dengan luas area sebesar 79.847 km? dengan
persentase 44.019 % (Tabel 4). Lahan Terbangun merupakan tutupan lahan terluas dibandingkan kelas
lain dengan persentase luas mencapai 44.019 % dari total keseluruhan tutupan lahan. Dari keempat
klasifikasi tersebut, penulis hanya menggunakan kelas Lahan Terbangun untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 4. Tutupan Lahan Kota Tangerang

Tutupan Lahan Luas Area (Km?) Persentase
Badan Air 2.592 1.429
Vegetasi 46.715 25.754
Lahan Terbuka 52.237 28.798
Lahan Terbangun 79.847 44.019

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
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Luas Area Tutupan Lahan Kota Tangerang 2023
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Gambar 5. Luas Area Tutupan Lahan Kota Tangerang
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024)

Sebelum dilakukan over/ay, data dipilih hanya menggunakan kelas tutupan lahan “Lahan Terbangun”
untuk analisis lanjutan. Luas area Lahan Terbangun di Kota Tangerang mencapai 79.847 km? Kelas
tutupan Lahan Terbangun mencakup area yang telah dikembangkan atau dibangun untuk berbagai
keperluan seperti permukiman, perkantoran, komersial, industri, infrastruktur transportasi, serta fasilitas
umum seperti sekolah, pusat perbelanjaan dan rumah sakit. Lahan Terbangun juga mencakup area yang
sebelumnya merupakan lahan pertanian atau alami yang telah diubah fungsi menjadi area perkotaan. Kelas
ini akan digunakan dalam proses over/ay dengan peta kemiringan tanah yang telah diperoleh sebelumnya
(Gambar 5).

Kesesuaian Lahan Permukiman Kota Tangerang

Hasil over/ay antara Peta Kemiringan Tanah dan Peta Klasifikasi Tutupan Lahan Eksisting Kota
Tangerang menghasilkan Peta Kesesuaian Lahan Permukiman Kota Tangerang dengan 5 kelas
kesesuaian, meliputi Sangat Sesuai, Sesuai, Cukup Sesuai, Kurang Sesuai, dan Tidak Sesuai. Pada Gambar
6 mempetlihatkan, hampir seluruh wilayah Kota Tangerang tergolong dalam kriteria Sangat Sesuai dan
Sesuai. Hanya sedikit wilayah yang termasuk dalam kriteria Cukup Sesuai, Kurang Sesuai, dan Tidak
Sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa area Lahan Terbangun di Kota Tangerang cenderung cocok untuk
lahan permukiman berdasarkan topografi yang dimilikinya.
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Gambar 6. Peta Kesesuaian Permukiman Kota Tangerang
(Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2024)

Berikut merupakan luas area kesesuaian lahan permukiman di Kota Tangerang berdasarkan keterangan
tingkat kesesuaiannya. Area yang sangat sesuai untuk lahan permukiman memiliki luas sekitar 55.899 km?.
Diikuti oleh area yang sesuai dengan luas sekitar 18.896 km?. Selanjutnya, terdapat area yang cukup sesuai
dengan luas sekitar 3.883 km?® Area yang kurang sesuai memiliki luas sekitar 0.513 km?, sementara yang
tidak sesuai hanya memiliki luas sekitar 0.012 km?.

Table 5. Luas Area Kesesuaian Lahan Permukiman Kota Tangerang

Keterangan Luas Area (Km?)
Sangat Sesuai 55.899
Sesuai 18.896
Cukup Sesuai 3.883
Kurang Sesuai 0.513
Tidak Sesuai 0.012

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2024

Terdapat sebanyak 13 kecamatan di seluruh wilayah Kota Tangerang. Berikut merupakan Sebaran
Kriteria Kesesuaian Pemukiman pada tiap-kiap Kecamatan di Kota Tangerang. Kecamatan Tangerang
memiliki luas area sangat sesuai sebesar 4.004 km? diikuti oleh Jatiuwung dengan luas 4.776 km?.
Batuceper memiliki luas area sangat sesuai sebesar 3.277 km?. Benda merupakan kecamatan dengan luas
area sangat sesuali terbesar, yaitu 6.087 km?, sementara Cipondoh memiliki luas area cukup sesuai terkecil,
yaitu 0.278 km?. Karawaci memiliki luas area cukup sesuai sebesar 0.304 km?, sedangkan Periuk memiliki
luas area sangat sesuai sebesar 5.433 km? Cibodas memiliki luas area sangat sesuai sebesar 3.825 km?,
sedangkan Neglasari memiliki luas area sangat sesuai sebesar 4.788 km?. Pinang memiliki luas area sangat
sesuai sebesar 4.021 km?, sementara Karang Tengah memiliki luas area sangat sesuai terkecil, yaitu 1.856
km?. Larangan memiliki luas area sangat sesuai sebesar 2.220 km?. Sedangkan kecamatan yang mempunyai
kriteria Tidak Sesuai hanya pada Kecamatan Benda sebesar 0.010 km?* dan Kecamatan Pinang sebesar
0.002 km? (Tabel 6). Kriteria ini dipengaruhi oleh adanya area dengan kelas kemiringan yang curam hingga
sangat curam, sehingga wilayah tersebut tidak cocok untuk pengembangan permukiman.
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Tabel 6. Sebaran Kriteria Kesesuaian Pemukiman Setiap Kecamatan

Sangat Sesuai Sesuai Cukup Sesuai  Kurang Sesuai  Tidak Sesuai  Total Area

Kecamatan (Km?) (Km?) (Km?) (Km?) (Km?) (Km?)
Tangerang 4.004 1.495 0.276 0.042 0.000 5.817
Jatiuwung 4,776 1.813 0.427 0.053 0.000 7.068
Batuceper 3.277 1.819 0.556 0.000 0.000 5.653
Benda 6.087 3.166 1.019 0.198 0.010 10.479
Cipondoh 6.071 2.074 0.278 0.018 0.000 8.441
Ciledug 2.010 0.658 0.062 0.008 0.000 2.738
Karawaci 5.060 1.465 0.304 0.036 0.000 6.866
Periuk 5.433 1.062 0.138 0.009 0.000 6.642
Cibodas 3.825 0.688 0.127 0.012 0.000 4.652
Neglasari 4,788 1.415 0.277 0.045 0.000 6.524
Pinang 4,021 1.141 0.147 0.033 0.002 5.343
Karang Tengah 1.856 0.651 0.070 0.006 0.000 2.582
Larangan 2.220 0.765 0.080 0.002 0.000 3.068

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2024

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kota
Tangerang memiliki tingkat kesesuaian lahan permukiman yang sangat sesuai (55.899 km? dan sesuai
(18.896 km?). adapun area yang cukup sesuai memiliki luas sekitar 3.883 km?, sementara area yang kurang
sesual dan tidak sesuai masing-masing mencakup luas sekitar 0.513 km? dan 0.012 km?. Sebagian besar
wilayah Kota Tangerang memiliki potensi untuk pengembangan permukiman. Kecamatan yang memiliki
luas area sangat sesuai signifikan termasuk Benda (6.087 km?), Jatiuwung (4.776 km?), dan Periuk (5.433
km?). Namun, terdapat juga area-area kurang sesuai dan tidak sesuai memerlukan perhatian khusus,
terutama di Kecamatan Benda (0.010 km? tidak sesuai) dan Kecamatan Pinang (0.002 km? tidak sesuai).
Hanya dua kecamatan ini yang memiliki area tidak sesuai untuk permukiman dibandingkan wilayah
kecamatan lain. Temuan ini penting untuk perencanaan tata ruang dan pengembangan permukiman yang
memperhatikan potensi risiko dan dampak negatif terhadap lingkungan dan infrastruktur di Kota
Tangerang. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik topografi dan distribusi lahan,
penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
pengembangan perkotaan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan. Sebagai saran dan rekomendasi
berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, perlu dilakukan validasi terhadap hasil penelitian dengan
melakukan survei lapangan secara langsung guna untuk membandingkan hasil penelitian dengan keadaan
sebenarnya, terutama pada wilayah kecamatan yang mempunyai kesesuaian lahan tidak sesuai untuk
permukiman. Kemudian, perlu ditambahkan variabel lain selain kemiringan tanah yang mempengaruhi
kesesuaian lahan permukiman, seperti curah hujan, jarak dari sungai, drainase, ataupun aspek sosial
ckonomi masyarakat setempat untuk mendapatkan peta kesesuaian lahan permukiman yang lebih
komprehensif.
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